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ABSTRAK

Bunga rosella, Bunga Telang, Teh
Hijau, Teh Hitam, Kuersetin

Kuersetin adalah flavonoid yang banyak ditemukan pada
tumbuhan dan dikenal karena sifat antioksidannya yang baik
serta memberikan berbagai manfaat kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kandungan kuersetin dalam
empat sumber alami yang berbeda: bunga telang (Clitoria
ternatea), bunga rosella (Hibiscus sabdariffa), teh hitam
(Camellia sinensis), dan teh hijau (Camellia sinensis). Tingkat
kuersetin dalam sampel-sampel ini dikuantifikasi menggunakan
Spektrometer  UV-Vis,  sedangkan  proses  ekstraksi
menggunakan etanol 97% sebagai pelarut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bunga telang, bunga rosella, teh hitam, dan
teh hijau dapat berfungsi sebagai sumber antioksidan alami yang
potensial, dengan bunga telang memiliki kadar Kkuersetin
tertinggi yaitu 65,403 mgQE/g. Kuersetin berpotensi besar
untuk menghambat kinerja protein target Cytochrome P450
1A2, ditunjukkan dengan tingkat kepercayaan tertinggi sebesar
0,9127.

Keywords

ABSTRACT

Roselle flower, Butterfly pea
flower, Green tea, Black tea,
Quercetin

Quercetin is a flavonoid widely found in plants and is well-
known for its strong antioxidant properties and numerous health
benefits. This study aims to compare the quercetin content in
four different natural sources: butterfly pea flower (Clitoria
ternatea), roselle flower (Hibiscus sabdariffa), black tea
(Camellia sinensis), and green tea (Camellia sinensis). The
quercetin levels in these samples were quantified using UV-Vis
spectrometer, with ethanol 97% used as the extraction solvent.
The results indicate that butterfly pea, roselle, black tea, and
green tea can serve as potential natural antioxidant sources,
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with butterfly pea having the highest quercetin level at 65.403
mgQE/g. Quercetin shows significant potential to inhibit the
function of the target protein Cytochrome P450 1A2, with the
highest confidence level of 0.9127.

1. PENDAHULUAN

Kuersetin adalah senyawa flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan
kuat, yang membuatnya efektif dalam menetralisir radikal bebas dan mengurangi
kerusakan oksidatif pada sel (Boots dkk 2008). Selain pada minuman herbal, kuersetin
juga terdapat dalam berbagai jenis pangan, seperti bawang merah, apel, brokoli, anggur
merah, dan sayuran berdaun hijau (Aherne dan O’Brien 2002; Li dkk. 2016). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa konsumsi rutin senyawa ini dapat membantu
mengurangi risiko penyakit-penyakit tersebut melalui mekanisme antiinflamasi dan
proteksi terhadap kerusakan seluler (Anand David dkk 2016). Selain berperan sebagai
agen antioksidan, kuersetin banyak ditemukan pada tanaman yang digunakan sebagai
bahan dasar minuman seduhan, seperti teh hijau, teh hitam, bunga rosella, dan bunga

telang.
OH
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Gambar 1. Struktur Senyawa Kuersetin

Teh hijau dan teh hitam (Camellia sinensis) telah lama dikenal sebagai minuman
kaya antioksidan mengandung senyawa bioaktif kuersetin (Langley-Evans 2000). Selain
itu kajian in silico dari kombinasi senyawa kuersetin juga memiliki aktivitas sebagai
senyawa bioaktif antiinflamasi (Zuhroh dkk 2021). Di sisi lain, bunga telang (Clitoria
ternatea) dan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) juga merupakan minuman herbal yang
semakin populer di Indonesia dan dikenal kaya akan flavonoid serta senyawa bioaktif
lainnya yang berpotensi memiliki manfaat serupa. Namun, studi mengenai kadar
kuersetin dalam kedua jenis minuman herbal ini masih sangat terbatas, terutama dalam
perbandingannya dengan teh hijau dan teh hitam.

Teh hijau dan teh hitam kaya akan senyawa antioksidan seperti kuersetin, yang
berperan penting dalam mencegah berbagai penyakit degeneratif. Beberapa penelitian
juga menunjukkan pengaruh the hhijau dan the hitam yang mampu menurunkan risiko
penyakit kardiovaskular berkat kandungan flavonoidnya, termasuk kuersetin (Hartley
dkk. 2013). Di sisi lain kemampuan rosella sebagai antioksidan yang kuat juga telah
dikaji (Montalvo-Gonzalez dkk. 2022) meskipun studi spesifik mengenai kandungan
kuersetin dalam rosella masih sangat jarang dilakukan. Begitu pula dengan bunga telang,
meskipun sering digunakan dalam pengobatan tradisional, kajian ilmiah mengenai kadar
kuersetin di dalamnya sangat minim, Oleh karena itu kajian mengenai kadar kuersetin
pada seduhan teh hitam, teh hijau, bunga telang, dan rosella guna mengidentifikasi
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minuman dengan kandungan antioksidan tertinggi dalam menunjang penelitian dalam
bidang ini.

Analisis tentang kandungan kuersetin dalam bunga telang dan rosella menjadi
sangat penting, terutama dalam peningkatan konsumsi minuman seduhan atau herbal
sebagai alternatif sehat bagi masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
perbandingan komprehensif mengenai kadar kuersetin dari keempat minuman ini untuk
menentukan mana yang memiliki potensi antioksidan tertinggi, sehingga bisa
dipromosikan sebagai bagian dari pangan fungsional. Perbandingan antara bunga telang,
rosella, teh hijau, dan teh hitam dalam penelitian ini memberikan kontribusi baru pada
literatur ilmiah terkait potensi minuman herbal sebagai sumber antioksidan alami.

Selain analisis kandungan kuersetin dalam beberapa minuman seduhan, untuk
memperdalam kajian kuersetin sebagai senyawa antioksidan dapat dilakukan secara in
silico dengan prediksi protein target yang merupakan pendekatan penting untuk
menentukan potensi aktivitas biologis senyawa bioaktif sebelum dilakukan uji in vitro
atau in vivo. Salah satu metode prediksi yang banyak digunakan adalah PASS (Prediction
Activity Spectra for Substances), yang memanfaatkan algoritma probabilitas untuk
memprediksi interaksi senyawa dengan berbagai protein target berdasarkan struktur
molekulnya (Filimonov dkk. 2014). Dengan demikian, metode ini memberikan cara yang
efisien dan valid dalam mengeksplorasi potensi biologis kuersetin, terutama sebagai
senyawa antioksidan, melalui prediksi interaksi kuersetin dengan protein target yang
memiliki peran penting dalam respons oksidatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi minuman seduhan bunga
rosella, bunga telang, teh hitam dan teh hijau sebagai sumber antioksidan alami. Analisis
ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan
industri pangan dalam mengembangkan produk minuman sehat yang lebih efektif dan
bermanfaat bagi kesehatan. Selain itu, kajian ini diharapkan dapat menambah literatur
ilmiah mengenai kandungan kuersetin dalam berbagai minuman seduhan bunga dan teh,
serta dapat mendukung pengembangan produk minuman fungsional berbasis tanaman
lokal yang memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami dalam mendukung gaya
hidup sehat di Indonesia. Semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya
pangan fungsional, yakni makanan atau minuman yang tidak hanya berfungsi sebagai
sumber nutrisi dasar tetapi juga memberikan manfaat tambahan bagi kesehatan.

2. METODE
2.1 Alat dan Bahan

Simplisia bunga rosella, bunga telang, teh hitam, teh hijau, erlenmeyer, gelas
ukur, gelas kimia, tabung reaksi, labu ukur, pipet volume, pipet tetes, kertas saring,
corong kaca, cawan, dehidrator, timbangan analitik, kuvet, spektrofotometer UV-Vis,
aquades, etanol 97%, aluminium triklorida 10%, natrium asetat 1M.

2.2 Persiapan Sampel

Sampel simplisia yang digunakan dalam penelitian ini berupa bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa), bunga telang (Clitoria ternatea), teh hitam, dan teh hijau
(Camellia sinensis). Seluruh bahan simplisia dibeli dari toko produk bahan herbal yaitu
Mamigus Store, yang menjamin kualitas bahan berkualitas dengan standar simplisia
minuman herbal. Setiap sampel diperiksa secara visual untuk memastikan tidak ada
kontaminasi fisik atau biologis yang bisa mempengaruhi hasil analisis.
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2.3 Ektraksi Sampel

Metode ekstraksi sampel dilakukan dengan cara maserasi berdasar pada
penelitian (Candra dkk 2021) dengan beberapa modifikasi seperti konsentrasi pelarut
yang lebih tinggi untuk mendapatkan hasil ekstrak senyawa kuersetin yang lebih baik.
Sampel simplisia bunga rosella, bunga telang, teh hitam dan teh hijau dtimbang
sebanyak 2 gram dan dimaserasi menggunakan pelarut etanol 97%. dengan
perbandingan (1:10) selama 60 menit. Saring ekstrak dengan kertas saring dan tampung
filtrat dalam erlenmeyer. Pindahkan filtrat pada cawan yang sudah ditimbang
sebelumnya. Uapkan dengan dehidrator dengan suhu < 50°C. Timbang hingga konstan
dan catat ekstrak yang diperoleh.

2.4 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin

Pembuatan larutan standar kuersetin dilakukan dengan membuat larutan induk
yaitu dengan menimbang sampel standar kuersetin sebanyak 6 mg. Sampel dilarutkan
dengan pelarut etanol 97% dalam labu ukur 25 mL. Kemudian dibuat variasi konsentrasi
larutan standar dengan cara pengenceran bertingkat (240, 120, 80, 60 dan 40 ppm) dari
larutan induk dalam labu ukur 25 mL menggunakan pelarut etanol 97%. Masing-masing
larutan tersebut dipipet sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan
pereaksi 0,1 mL aluminium triklorida 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M, dan ditambahkan
2,8 mL aquades. Larutan dikocok dan dibiarkan bereaksi selama 15 menit pada suhu
ruang. Semua larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum
kuersetin, kemudian dibuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi kuersetin
(mg/L) dengan absorbansi. Pengujian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali (triplo)
serapan masing-masing larutan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 428 nm yang merupakan panjang gelombang kuersetin (Shi dkk 2001).

2.5 Penentuan Kadar Kuersetin dalam Ekstrak

Sampel ekstrak ditimbang sebanyak 0,1 gram dan larutkan dengan 20 mL pelarut
etanol 97%. Larutan ekstrak dipipet sebanyak 2 mL dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dengan pereaksi 0,1 mL aluminium triklorida 10%, 0,1 ml natrium asetat
1M, dan ditambahkan 2,8 mL aquades. Larutan dikocok dan dibiarkan bereaksi selama
15 menit pada suhu ruang. Blanko dibuat dengan 2 mL pelarut etanol, 0,1 mL aluminium
triklorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1M, dan ditambahkan 2,8 mL aquades. Absorbansi
masing-masing sampel ekstrak diukur serapannya menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 428 nm dengan dilakukan sebanyak 3 kali (triplo).
Konsentrasi kuersetin tiap ekstrak dihitung dengan persamaan regresi linier dari kurva
baku standar kuersetin pada 0, 40, 60, 80, 120, dan 240 ppm. Perhitungan kadar kuersetin
total tiap sampel ekstrak menggunakan rumus penentuan kadar flavonoid total.

2.6 Pendekatan In Silico Protein Target Kuersetin

Struktur kuersetin diperoleh dari basis data PubChem
(https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov) dalam format canonical SMILES, yang
menyediakan representasi standar untuk senyawa ini. Data ini kemudian dianalisis pada
laman (http://way2drug.com/PassOnline/index.php) untuk mengidentifikasi interaksi
potensial dengan molekul target dari senyawa kuersetin. Melalui PASS Targets dapat
memprediksi kemungkinan interaksi kuersetin dengan berbagai protein menggunakan
algoritma probabilitas berbasis struktur molekul. Hasil analisis memberikan daftar
protein target potensial dengan nilai kepercayaan (confidence level) untuk mendukung
akurasi prediksi yang kemudian dipilih berdasarkan kesesuaian sebagai penghambat
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atau target senyawa antioksidan. Hal tersebut memberikan informasi mendalam tentang
potensi antioksidan kuersetin melalui interaksinya dengan protein target yang relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ektraksi Sampel

Ekstraksi sampel bunga rosella, bunga telang, teh hitam dan teh hijau dengam
metode maserasi bertujuan untuk memeperoleh senyawa bioaktif yang ada pada sampel.
Pemilihan pelarut etanol 97% yang merupakan pelarut organik polar. Semakin tinggi
konsentrasi etanol yang digunakan dapat mengekstrak senyawa flavonoid seperti
kuersetin lebih optimal (Siswarni Mz dkk 2017). Hasil rendemen ekstrak masing-maisng
sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak

Sampel Rendemen
Ekstrak (%)
Bunga rosella 0,958
Bunga telang 0,194
The hitam 0,377
The hijau 0,358

3.2 Penentuan Kurva Standar Kuersetin

Kuersetin adalah flavonoid polifenol yang banyak terdapat dalam berbagai
tanaman, termasuk berbagai jenis teh serta bunga, kuersetin terkenal karena sifat
antioksidannya yang kuat. Senyawa ini berfungsi menetralkan radikal bebas yang dapat
menyebabkan stres oksidatif, salah satu penyebab penyakit kronis seperti kanker,
penyakit kardiovaskular, diabetes, dan gangguan neurodegeneratif (Anand David dkk.
2016).

Tabel 2. Data Hasil Kurva Kalibrasi

Konsentrasi Standar Absorbansi
Kuersetin (ppm)

0 0
40 0,202
60 0,324
80 0,375

120 0,547
240 1,0009

Gambar 1 menunjukkan kurva standar kuersetin yang dihasilkan dari data pada
Tabel 2, dengan konsentrasi larutan standar kuersetin pada 0, 20, 40, 60, 80, 120, dan
240 ppm.. Persamaan regresi linier dari kurva standar tersebut adalah y = 0.0041x +
0,0387 dengan nilai R? = 0,9941. Nilai R? yang mendekati nilai 1 menunjukkan bahwa
kurva ini sangat baik dalam memprediksi nilai konsentrasi kuersetin dalam sampel.

97



e-ISSN 3062-8849 Jurusan Teknologi Pertanian

_ The 2nd National Conference on Innovative Agriculture 2024 Politeknik Negeri Jember
Jember, 9 November 2024 doi: 10.25047/nacia.v2i1.231
1.2
1 y =0.0041x+0.0387
R?=0.9941
08
5
2 06
Q
2
< o4
0.2
0
0 50 100 150 200 250 300

Konsentrasi Kuersetin (ppm)

Gambar 1. Kurva Standar Kuersetin

3.3 Penentuan Kadar Kuersetin dalam Ekstrak Sampel

Tabel 3 menyajikan data hasil pengukuran absorbansi kuersetin yang diperoleh
dari sampel ekstrak. Pengukuran absorbansi menggunakan alat spektrometri UV-Vis
merupakan langkah penting dalam menentukan konsentrasi kuersetin; semakin tinggi
nilai absorbansi, semakin besar pula konsentrasi kuersetin yang diperoleh, dibandingkan
dengan kurva larutan standarnya. Sementara itu, Tabel 4 menunjukkan olahan dari nilai
absorbansi tersebut menjadi nilai konsentrasi kuersetin dalam sampel ekstrak bunga
rosella, bunga telang, teh hitam, dan teh hijau, yang dinyatakan dalam satuan ppm (mg/L)
dan mgQE/gram atau mg quercetin setara (QE) per gram.

Tabel 3. Data Hasil Absorbansi Kuersetin dalam Sampel Ekstrak

Ekstrak Absorbansi
Perulangan 1 Perulangan 2 Perulangan 3
Bunga rosella 0,062 0,062 0,062
Bunga telang 0,573 0,576 0,576
Teh hitam 0,489 0,490 0,490
Teh hijau 0,494 0,496 0,496

Tabel 4. Data Hasil Konsentrasi Kuersetin dalam Sampel Ekstrak

Ekstrak Rerata Kadar Rerata Kadar Kuersetin
Kuersetin (ppm) (mgQE/gram)
Bunga rosella 5,683 2,842
Bunga telang 130,805 65,403
Teh hitam 109,991 54,996
Teh hijau 111,374 55,697

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis kadar kuersetin pada beberapa herbal, dengan
bunga telang (Clitoria ternatea) menempati posisi teratas sebagai sumber kuersetin
tertinggi, yaitu sebesar 65,403 mgQE/gram, nilai ini jauh lebih tinggi dibanding
penelitian (Ahyar 2024) yang menunjukkan kadar quersetin pada bunga telang sebesar
1,0669 mgQE/g. Tingginya kadar kuersetin dalam bunga telang memperkuat potensinya
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sebagai sumber antioksidan alami yang dapat mendukung kesehatan, terutama melalui
sifat antioksidan dan anti-inflamasinya, yang relevan dalam mencegah penyakit kronis
seperti penyakit jantung dan kanker. Di posisi kedua, teh hijau (Camellia sinensis)
memiliki kadar kuersetin sebesar 55,697 mgQE/gram. Selanjutnya adalah teh hitam
(Camellia sinensis), dengan kadar kuersetin 54,996 mgQE/gram. Sementara itu, bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) memiliki kadar kuersetin paling rendah, yaitu 2,842
mgQE/gram. Nilai ini relatif lebih tinggi dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan
kadar kuersetin sebesar 0,902 mg QE/g pada bunga rosella pink (Vargas-Alvarez dkk.
2018).

Kadar kuersetin pada teh hijau lebih tinggi dibandingkan teh hitam karena
perbedaan proses produksi yang terlibat. Teh hijau diproduksi melalui perlakuan daun
dengan uap panas dan pengeringan, yang mengaktifkan inaktivasi oksidasi polifenol.
Proses ini mencegah oksidasi polifenol dan menjaga kandungan flavonoid dalam daun
teh, termasuk kuersetin, tetap tinggi (Bartoszek dkk 2018). Sebaliknya, teh hitam melalui
proses fermentasi yang melibatkan oksidasi enzimatik oleh polifenol oksidase endogen
dan peroksidase, yang menyebabkan konversi sebagian besar flavonoid menjadi
theaflavin dan thearubigin. Proses fermentasi ini tidak hanya mengurangi jumlah
kuersetin yang tersisa tetapi juga mengubah kualitas antioksidan dalam teh (Khokhar dan
Magnusdottir, 2002). Hal ini menjelaskan mengapa teh hijau, yang tidak mengalami
fermentasi, memiliki kadar kuersetin yang lebih tinggi dan tetap kaya akan flavonoid,
sehingga menjadikannya pilihan yang lebih baik dalam hal manfaat kesehatan dan
potensi antioksidan dibandingkan teh hitam.

3.4 Pendekatan In Silico Protein Target Kuersetin

Hasil uji melalui PASS Targets menunjukkan bahwa senyawa kuersetin memiliki
potensi sebagai antioksidan yang bekerja dengan menghambat enzim-enzim yang
menghasilkan spesies oksigen reaktif/reactive oxygen species  (ROS), yang
menyebabkan stres oksidatif. Protein-protein target kuersetin sebagai antioksidan
potensial ditunjukkan pada Tabel 5, diantaranya Cytochrome P450 1A2, Cytochrome
P450 1B1, Cytochrome P450 1A1, Cytochrome P450 2B6, Arachidonate 5-
lipoxygenase, Monoamine oxidase A, dan Cyclooxygenase-2.

Tabel 5. Protein Target Senyawa Kuersetin sebagai Antioksidan Potensial

Protein Target Tingkat Kepercayaan
Cytochrome P450 1A2 0,9127
Cytochrome P450 1B1 0,7512
Cytochrome P450 1A1 0,7436
Cytochrome P450 2B6 0,7129

Arachidonate 5-lipoxygenase 0,2886
Monoamine oxidase A 0,0933
Cyclooxygenase-2 0,0078
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Salah satu protein target utama senyawa kuersetin adalah Cytochrome P450 1A2,
dengan tingkat kepercayaan yang paling tinggi diantara protein-protein target lainnya,
yaitu sebesar 0,9127. Protein tersebut merupakan enzim yang terlibat dalam metabolisme
berbagai senyawa dan dapat menghasilkan ROS selama proses metabolisme, yang
berkontribusi pada stres oksidatif dan meningkatkan risiko kerusakan seluler. Kuersetin,
dengan sifat antioksidannya yang kuat, dapat menghambat aktivitas Cytochrome P450
1A2, sehingga mengurangi produksi ROS dan melindungi sel dari kerusakan oksidatif.

Protein target berikutnya yang potensial untuk dihambat aktivitasnya oleh
senyawa kuersetin adalah Cytochrome P450 1B1 (tingkat kepercayaan 0,7512), yang
juga dapat memicu produksi ROS. Kuersetin berpotensi menghambat aktivitas enzim ini
dan membantu menetralkan ROS, yang selanjutnya mendukung efek antioksidan dalam
tubuh dan mengurangi risiko penyakit yang berhubungan dengan stres oksidatif, seperti
penyakit jantung, kanker, dan gangguan neurodegeneratif. Adapun protein target
Cytochrome P450 1A1 dan Cytochrome P450 2B6, memiliki tingkat kepercayaan yang
relatif tinggi yaitu  0,7436 dan 0,7129, sehingga cukup berpotensi untuk dihambat
aktivitasnya oleh senyawa kuersetin. Sedangkan protein target Arachidonate 5-
lipoxygenase, Monoamine oxidase A, dan Cyclooxygenase-2 memiliki tingkat
kepercayaan yang rendah yaitu 0,2886, 0,0933, dan 0,0078 sehingga kurang berpotensi
untuk dihambat aktivitasnya oleh senyawa kuersetin.

4.  KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kuersetin, sebagai flavonoid yang kaya akan
sifat antioksidan, dapat ditemukan dalam berbagai sumber alami, yaitu bunga telang,
bunga rosella, teh hijau, dan teh hitam. Berdasarkan hasil analisis, bunga telang (Clitoria
ternatea) terbukti memiliki kadar kuersetin tertinggi sebesar 65,403 mgQE/g,
menjadikannya sebagai sumber antioksidan alami yang potensial untuk mendukung
kesehatan, terutama dalam pencegahan penyakit kronis. Teh hijau (Camellia sinensis)
mengikuti dengan kadar kuersetin 55,697 mgQE/g, lebih tinggi dibandingkan teh hitam
(54,996 mgQE/qg) karena proses produksinya yang tidak melibatkan fermentasi, sehingga
mempertahankan kadar flavonoid yang lebih tinggi. Sementara itu, bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa) memiliki kadar kuersetin terendah, yaitu 2,842 mgQE/g. Kuersetin
berpotensi besar untuk menghambat Kkinerja protein target Cytochrome P450 1A2,
ditunjukkan dengan tingkat kepercayaan tertinggi sebesar 0,9127. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga untuk pengembangan produk pangan fungsional
berbasis kuersetin dari sumber-sumber teh (teh hijau dan teh hitam) maupun bunga
(rosella dan telang).
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